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	Syair Carita Ginuritaken mempunyai keunikan tersendiri dibandingkan dengan karya sastra lainnya. Keunikan syair ini terdapat pada unsur pembangun syairnya yang terletak pada unsur bunyi yang beranekaragam. Selain itu, keunikan lainnya terletak pada bahasanya. Pada umumnya kebanyakan syair berbahasa Indonesia, namun Carita Ginuritaken ditemui dalam bentuk bahasa Jawa. Hal inilah yang menjadikan syair ini menarik untuk diteliti. Struktur pembangun puisi meliputi struktur fisik dan batin. Skripsi ini mengkaji struktur fisik dan struktur batin dalam syair Carita Ginuritaken. 
	Masalah yang dikaji dalam skripsi ini adalah bagaimana struktur syair dalam Carita Ginuritaken. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur syair dalam Carita Ginuritaken. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan objektif dengan metode struktural yang bertujuan menganalisis puisi ke dalam unsur fisik dan struktur batin dalam puisi. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif.
	Hasil yang diperoleh dari penelitian menjelaskan bahwa buku Carita ginuritaken merupakan cerita lisan atau dongeng yang ditulis dalam bentuk syair berbahasa jawa. Carita Ginuritaken memiliki keistimewaan yaitu pada unsur rima yang beranekaragam sehingga menjadi kekuatan dalam syair. Rima yang paling mendominasi yaitu rima akhir dan asonansi. Syair dalam Carita Ginuritaken merupakan puisi lama yang terikat dengan aturan-aturan tertentu yang terdiri atas empat baris dalam satu bait, berima a a a a, setiap baris terdiri atas 4-5 kata, tidak ada sampiran, antara bait satu dengan yang lain memiliki kesinambungan cerita, dan biasanya berisi cerita atau berita. Diksi yang mendominasi dalam syair Carita Ginuritaken yaitu penggunaan kata konotatif, kata kuna, dan kata asing. Penggunaan majas atau gaya bahasa semakin menambah keestetisan dan menimbulkan kejelasan gambaran angan dalam syair Carita Ginuritaken. Citraan yang terdapat pada Carita Ginuritaken terdiri atas citraan auditif dan citraan visual. Tipografi dalam syair Carita Ginuritaken ditulis di kolom sisi sebelah kanan. Penulisannya rata kanan kiri dan berbait-bait. Kolom sebelah kiri ditulis syair Carita Ginuritaken dalam bahasa Indonesia sehingga sangat membantu pembaca dalam mengetahui makna dalam syair. Penulisan diawali dengan huruf kapital dan tidak diakhiri dengan tanda titik. Struktur batin dalam syair Carita Ginuritaken diawali dengan tema. Tema dalam syair Carita Ginuritaken yaitu tema sosial. Syair ini menceritakan tentang liku-liku kehidupan seseorang dalam hidup bermasyarakat yang kadang susah, senang, dan sedih. Nada dan suasana dalam syair Carita Ginuritaken adalah nada lugas, nada duka menimbulkan suasana iba, nada memelas menimbulkan suasana iba, dan nada pasrah menimbulkan suasana tegang. Unsur perasaan yang terdapat dalam syair Carita Ginurtaken adalah perasaan sedih, senang, kecewa, dan tegang. Amanat yang dapat diambil dalam syair Carita Ginuritaken adalah sebagai manusia sosial kita harus saling menghormati, sebagai manusia kita juga jangan telalu cepat mengambil keputusan agar tidak menyesal pada akhirnya.
	Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat disampaikan yakni penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi penelitian syair selanjutnya dengan menggunakan pendekatan dan metode yang berbeda sehingga akan menghasilkan analisis yang berbeda pula.

